BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran umum SMAN 1 Bandung
2.1.1. Sejarah SMAN 1 Bandung

Tahun 1950 di Bandung telah berdiri sebuah SMA yang dikenal dengan
sebutan SMA PARKI (Pasundan) di bawah pimpinan Bapak Among Praja.
Sekolah ini menempati sebuah bangunan di JI Pasundan, kemudian pindah ke
jalan Sumatera 36 A Bandung. Tahun pelajatan 1950/1951 atau tepatnya tanggal 1
Agustus 1950. SMA PARKI menjadi SMA Negeri. Sejak itu SMA PARKI
menjadi SMA NEGERI Ill Bandung dengan dua jurusan, yaitu bagian A dan
Bagian B. Pada tanggal 1 Agustus 1958 kedua ‘saudara kandung’ ini berpisah.
SMA 1A dipindahkan ke daerah Bandung Utara, menempati sebuah gedung
Lyceum di JI Dago. Sedangkan SMA IVB berubah status menjadi SMA Negeri
V.

Juli 1965 merupakan tahun penyempuraan di bidang pendidikan. Untuk
pertama kalinya SMAN IA membuka jurusan lImu Hayat, llmu Sosial dan Sastra
Budaya. Sesuai dengan penambahan jurusan yang didasarkan pada peraturan
pemerintah, nama SMAN IA pun dirubah menjadi SMA Negeri 1 Bandung

Mulai tanggal 11 Agustus 2000 secara resmi Drs. H. Ili Setiadi menjadi
Kepala SMA Negeri 1 Bandung. Bahkan sebelumnya beliau sejak diangkat
sebagai Kepala SMA Negeri Jasinga Kab Bogor (1989) telah memimpin beberapa

SMA, yaitu SMA Majalaya Kab. Bandung, Kepala SMAN Bale Endah, Kepala
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SMAN Ciparay dan Kepala SMAN 24 Bandung (dulu SMA Negeri Ujungberung)
Mulai tahun pelajaran 2001/2002, sekolah akan mengupayakan optimalisasi
penggunaan waktu belajar dari dua ship menjadi satu ship.

Pada 1 Juni 2003 Pak Drs. H. Ili Setiadi memasuki masa purna bakti/
pensiun. Telah banyak yang telah diperbuat oleh beliau selama memimpin sekolah
ini. Di antaranya, mulai tahun pelajaran 2002/2003 KBM dilaksanakan pada pagi
hingga siang untuk seluruh kelas. Sehingga jumlah kelaspun menyusut, yang pada
tahun pelajaran sebelumnya jumlah kelas sebanyak 33 kelas (kelas 1,2 dan 3
masing-masing berjumlah 11 kelas). Kini jumlah hanya 27 kelas, yakni kelas 1, 2
dan kelas 3 masing-masing berjumlah 9 kelas. Kemudian pada awal tahun
pelajaran 2002/2003 Pak H. Ili telah membentuk Komite Sekolah SMA Negeri 1
Bandung, sesuai dengan Keputusan Mendiknas No. 044/U/2002 tentang Dewan
Pendidikan Kota dan Komite Sekolah. Berdasarkan Surat Tugas dari Kepala
Dinas Pendidikan Kota Bandung No. 800/1714/TU/2003 tentang Penugasan
sebagai Pelaksana Tugas/PLT Kepala SMA Negeri 1 Bandung, mulai tanggal 5
Juni 2003 Drs. Nana Suarna H.MM memimpin SMA Negeri 1 Bandung sebagai
PLT. Kemudian pada tanggal 27 Juni 2003 keluar Surat Perintah sebagai
Pelaksana Tugas Kepala SMU Negeri 1 Bandung dari Walikota Bandung kepada
Drs Enjang Wirahmana menggantikan Drs. Nana Suarna. MM. Drs. Toni Sutisna,
M.Pd dilahirkan di Bandung pada bulan November 1955. Pada tanggal 1 April
2004 dilantik oleh Walikota Bandung menjadi Kepala SMA Negeri 1 Bandung.

Drs. H. Djedje Djaenudin terhitung tanggal 1 April 2006 menggantikan

Drs .Toni Sutisna,M.Pd untuk memimpin SMA Negeri 1 Bandung. Beliau
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merupakan Kepala Sekolah SMA Negeri 13 Bandung. Adapun yang patut dipuji
adalah beliau berhasil mendirikan Masjid AI’Mamur dengan terlebih dahulu
memindahkan rumah penduduk yang berada di lingkungan SMA Negeri 1
Bandung
Dra. Hj Emi Yuliaty, M.Pd terhitung efektif mulai tanggal 1 April 2008.

menjadi Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bandung .Beliau adalah Kepala Sekolah
SMA Negeri 5 Bandung , saat ini Ibu Dra. Hj Emi Yuliaty, M.Pd berusaha untuk
meneruskan program yang belum selesai pada masa Kepala sekolah yang
terdahulu
2.1.2. Visi dan Misi
2.1.2.1 Visi
Terwujudnya sekolah yang unggul dalam prestasi akademik berdasarkan Iman dan
Tagwa
2.1.2.2 Misi

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien

2. Meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

3. Meningkatkan kualitas disiplin belajar mengajar, dan layanan administrasi

4. Mewujudkan hubungan kerjasama yang harmonis, kondisif baik di dalam

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah

5. Meningkatkan sumberdaya manusia yang handal

6. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, nyaman, dan aman
2.1.3. Tempat dan Kedudukan Sekolah

JI. Ir. H. Djuanda No. 93 Telp. (022)-2503948 Bandung 40132



12

2.1.4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan yang terdiri dari fungsi-fungsi dan
hubungan-hubungan yang menyatakan keseluruhan kegiatan untuk mencapai
suatu sasaran. Struktur keorganisasian pada SMAN 1 Bandung dapat dilihat pada

gambar 2.1.

Wakasek Humas
Drs. Wahria

Gambar 2.1 Struktur organisasi SMAN 1 Bandung

2.2.  Pengertian dan Perkembangan E-Learning

Sekilas perlu kita pahami ulang apa e-Learning itu sebenarnya. E-Learning
adalah pembelajaran jarak jauh (distance Learning) yang memanfaatkan teknologi
komputer, jaringan komputer dan/atau Internet. E-Learning memungkinkan
pembelajar untuk belajar melalui komputer di tempat mereka masing-masing
tanpa harus secara fisik pergi mengikuti pelajaran/perkuliahan di kelas. E-
Learning sering pula dipahami sebagai suatu bentuk pembelajaran berbasis web
yang bisa diakses dari intranet di jaringan lokal atau internet. Sebenarnya materi
e-Learning tidak harus didistribusikan secara on-line baik melalui jaringan lokal

maupun internet, distribusi secara off-line menggunakan media CD/DVD pun
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termasuk pola e-Learning. Dalam hal ini aplikasi dan materi belajar
dikembangkan sesuai kebutuhan dan didistribusikan melalui media CD/DVD,
selanjutnya pembelajar dapat memanfatkan CD/DVD tersebut dan belajar di
tempat di mana dia berada.Ada beberapa pengertian berkaitan dengan e-Learning
sebagai berikut :

e Pembelajaran jarak jauh.

E-Learning memungkinkan pembelajar untuk menimba ilmu tanpa harus
secara fisik menghadiri kelas. Pembelajar bisa berada di Semarang, sementara
“instruktur” dan pelajaran yang diikuti berada di tempat lain, di kota lain bahkan
di negara lain. Interaksi bisa dijalankan secara on-line dan real-time ataupun
secara off-line atau archieved.

Pembelajar belajar dari komputer di kantor ataupun di rumah dengan
memanfaatkan koneksi jaringan lokal ataupun jaringan Internet ataupun
menggunakan media CD/DVD yang telah disiapkan. Materi belajar dikelola oleh
sebuah pusat penyedia materi di kampus/universitas, atau perusahaan penyedia
content tertentu. Pembelajar bisa mengatur sendiri waktu belajar, dan tempat dari
mana ia mengakses pelajaran.

o Pembelajaran dengan perangkat komputer

E-Learning disampaikan dengan memanfaatkan perangkat komputer. Pada
umumnya perangkat dilengkapi perangkat multimedia, dengan cd drive dan
koneksi Internet ataupun Intranet lokal. Dengan memiliki komputer yang
terkoneksi dengan intranet ataupun Internet, pembelajar dapat berpartisipasi dalam

e-Learning. Jumlah pembelajar yang bisa ikut berpartisipasi tidak dibatasi dengan
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kapasitas kelas. Materi pelajaran dapat diketengahkan dengan kualitas yang lebih
standar dibandingkan kelas konvensional yang tergantung pada kondisi dari
pengajar.

e Pembelajaran formal vs. informal

E-Learning bisa mencakup pembelajaran secara formal maupun informal.
E-Learning secara formal, misalnya adalah pembelajaran dengan kurikulum,
silabus, mata pelajaran dan tes yang telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal
yang telah disepakati pihak-pihak terkait (pengelola e-Learning dan pembelajar
sendiri). Pembelajaran seperti ini biasanya tingkat interaksinya tinggi dan
diwajibkan oleh perusahaan pada karyawannya, atau pembelajaran jarak jauh
yang dikelola oleh universitas dan perusahaan-perusahaan (biasanya perusahan
konsultan) yang memang bergerak di bidang penyediaan jasa e-Learning untuk
umum. E-Learning bisa juga dilakukan secara informal dengan interaksi yang
lebih sederhana, misalnya melalui sarana mailing list, e-newsletter atau website
pribadi, organisasi dan perusahaan yang ingin mensosialisasikan jasa, program,
pengetahuan atau keterampilan tertentu pada masyarakat luas (biasanya tanpa
memungut biaya).

E-learning atau pembelajaran elektronik pertama kali diperkenalkan oleh
universitas Illinois di Urbana-Champaign dengan menggunakan sistem instruksi
berbasis komputer (computer-assisted instruction) dan komputer bernama
PLATO. Sejak itu, perkembangan E-learning dari masa ke masa adalah sebagai

berikut:



a)

b)

d)
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Tahun 1990: Era CBT (Computer-Based Training) di mana mulai
bermunculan aplikasi e-learning yang berjalan dalam PC standlone ataupun
berbentuk kemasan CD-ROM. Isi materi dalam bentuk tulisan maupun
multimedia (Video dan AUDIO) dalam format mov, mpeg-1, atau avi.

Tahun 1994 : Seiring dengan diterimanya CBT oleh masyarakat sejak tahun
1994 CBT muncul dalam bentuk paket-paket yang lebih menarik dan
diproduksi secara massal.

Tahun 1997 : LMS (Learning Management System). Seiring dengan
perkembangan teknologi internet, masyarakat di dunia mulai terkoneksi
dengan internet. Kebutuhan akan informasi yang dapat diperoleh dengan
cepat mulai dirasakan sebagai kebutuhan mutlak , dan jarak serta lokasi
bukanlah halangan lagi. Dari sinilah muncul LMS. Perkembangan LMS yang
makin pesat membuat pemikiran baru untuk mengatasi masalah
interoperability antar LMS yang satu dengan lainnya secara standar. Bentuk
standar yang muncul misalnya standar yang dikeluarkan oleh AICC (Airline
Industry CBT Commettee), IMS, SCORM, IEEE LOM, ARIADNE, dan
sebagainya.

Tahun 1999 sebagai tahun aplikasi e-learning berbasis web. Perkembangan
LMS menuju aplikasi e-learning berbasis web berkembang secara total, baik
untuk pembelajar (learner) maupun administrasi belajar mengajarnya. Isinya
juga semakin kaya dengan perpaduan multimedia , video streaming, serta
penampilan interaktif dalam berbagai pilihan format data yang lebih standar,

dan berukuran kecil.
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2.2.1. Kelebihan E-Learning

E-learning sangat berguna bagi pendidikan dan perusahaan serta untuk semua

tipe pelajar. E-learning sangat terjangkau, menghemat waktu, dan memiliki hasil

yang dapat diukur. E-learning mempunyai berbagai kelebihan, yaitu :

a)

b)

Mengurangi biaya : E-learning lebih hemat dibanding dengan cara belajar
tradisional karena waktu dan uang yang dihabiskan saat dalam transportasi.
E-learning dapat diakses dari berbagai lokasi dan tidak ada biaya transportasi
sama sekali, E-learning lebih hemat dibandingkan dengan belajar tradisional
Fleksibilitas : E-learning memiliki kelebihan dalam pengaksesan dimana saja
dan kapan saja. Pendidikan tersedia kapanpun dan dimanapun dibutuhkan. E-
learning dapat digunakan di kantor, rumah, jalan, 24 jam sehari dan 7 hari
dalam satu minggu. E-learning juga memiliki pengukuran terhadap hasil
belajar yang dapat dibuat agar instruktur dan pelajar dapat mengetahui apa
saja yang telah dipelajari, kapan mereka akan menyelesaikan pelajarannya
dan bagaimana hasil yang telah mereka capai.

Pelajar sangat menyukai E-learning karena mengakomodir cara belajar yang
berbeda. Pelajar bisa mengambil keuntungan belajar sesuai dengan keinginan
mereka. Pelajar juga bisa menyesuaikan E-learning dengan jadwal kesibukan

mereka.

keunggulan internet (www) dalam menyampaikan materi pembelajaran, yaitu :

a)

Increased client base
Dengan menempatkan materi pembelajaran pada web, maka dapat

meningkatkan jumlah pengguna (user).



b)

d)
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Increased learner accessability

Bahan pengajaran, tugas, tanggapan (feed back) terhadap pertanyaan pada
sebuah diskusi yang diberikan pengajar atau fasilitator dapat disimpan dalam
sebuah server, sehingga para pelajar dapat mengakses secara langsung ke
server untuk mendapatkan materi terbaru, mengumpulkan tugas, bertanya
atau berdiskusi. Dengan demikian pengaksesan terhadap situs lebih sering
dilakukan oleh para pelajar.

Ease of updating the learning materials

Dengan menggunakan software yang mendukung E-learning, maka
kemungkinan para pengajar memberikan materi, tugas dan bahan diskusi
secara cepat.

Platform independence

Seluruh materi pembelajaran yang disimpan di server dapat diakses oleh
pengajar maupun pelajar dengan menggunakan web browser yang berbeda-
beda (internet explorer, firefox, opera, netscape, dll) dan menggunakan
sistem operasi yang berbeda pula.

Increased learner effectiveness

Perubahan paradigma dari Teacher Centered Teaching menjadi Student
Centered Learning. Pembelajaran konvensional menempatkan seorang
pengajar menjadi sumber informasi yang memberikan materi kepada seluruh
pelajar yang datang untuk mendengarkan. Sedangkan pada pembelajaran

dengan E-learning, seorang pelajar akan menjadi pusat pembelajaran, dimana
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h)

)
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pelajar lebih banyak aktif dalam mencari informasi yang berkaitan dengan
materi yang dipelajarinya.

Administrative support

Web juga dapat digunakan untuk mendukung electronic bulletin boards dan
fasilitas diskusi lainnya yang memungkinkan pengguna mengikuti perubahan
materi dengan cepat. Selain itu web juga dapat digunakan untuk
mendistribusikan hasil ujian, nilai akhir, waktu pelaksanan ujian, dan
informasi lainnya.

Resource and reference

Pencarian informasi dapat dilakukan dengan menggunakan program index
dan utility, memungkinkan semua pengguna mempunyai hak ases yang sama.
Increased learner expectations

Penggunaan TI dalam bidang pendidikan tentunya akan memberikan manfaat
dan nilai tambah bagi pelajar maupun pengajar.

Changing nature of knowledge

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat cepat sekali, sehingga apa yang
diajarkan saat ini tidak dapat terpakai lima tahun kemudian. Ini berarti
dibutuhkannya pembelajaran yang kontinyu, dengan adanya E-learning hal
tersebut mudah untuk dilakukan.

Increased competition

Dengan pemanfaatan teknologi internet untuk pembelajaran, lokasi dan

institusi pendidikan tidak lagi menjadi hal yang penting.
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2.2.2. Kekurangan E-learning

E-learning juga mempunyai kekurangan, yaitu :

a) Pelajar harus memiliki akses ke computer dan internet.

b) Pelajar juga harus memiliki keterampilan computer dengan programnya,
seperti program word processing, internet browser, dan e-mail.

c) Koneksi internet yang baik, karena sangat dibutuhkan dalam pengambilan
materi pelajaran.

d) Dengan tidak adanya rutinitas yang ada di kelas tradisional maka pelajar
mungkin akan berhenti belajar atau bingung mengenai kegiatan belajar dan
tenggang waktu tugas, yang akan membuat pelajar gagal.

e) Pelajar akan merasa sangat jauh dengan instruktur. Karena instruktur tidak
selalu ada untuk membantu pelajar, sehingga pelajar harus disiplin dan
mengerjakan tugas secara mandiri tanpa bantuan instuktur.

f) Pelajar juga harus memiliki kemampuan menulis dan kemampuan
komunikasi yang baik. Karena pelajar dan instruktur tidak bertatap muka
sehingga memungkinkan terjadinya salah pengertian dalam beberapa hal.

2.3. Landasan Teori

2.3.1. Pengertian Basis Data
Basis data terdiri dari 2 kata[6], yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan

sebagai markas, gudang, tempat berkumpul atau tempat penyimpanan. Data

adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia,
barang, hewan, peristiwa, konep keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam

bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. Basis data
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merupakan himpunan kelompok data yang saling berkaitan dan tempat untuk
menampung dan mengorganisasikan seluruh data yang ada dalam sistem,
sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun informasi — informasi dalam
berbagai bentuk.

Prinsip utama basis data adalah pengaturan data atau arsip dengan tujuan
utama untuk kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau
arsip tersebut. Dapat disimpulkan bahwa basis data memiliki kesamaan fungsi dan
prinsip kerja dengan lemari arsip, perbedaan antara basis data dengan lemari arsip
hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan.

2.3.2. Perancangan Sistem

Tahap perancangan disebut juga tahap pemecahan masalah, yaitu dengan
menyusun suatu algoritma, alur sistem, masukan, prosedur proses, keluaran, dan
database. Proses perancangan diperlukan untuk menghasilkan suatu rancangan
sistem yang baik, karena dengan rancangan yang tepat akan menghasilkan sistem
yang stabil dan mudah dikembangkan di masa mendatang. Berikut ini akan
dijelaskan rangkaian atau ruang lingkup sistem yang akan dirancang dengan

memanfaatkan alat bantu seperti :

2.3.2.1.Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan pola penggambaran yang berfungsi untuk
memperlihatkan interaksi tersebut dengan lingkungan dimana sistem tersebut
ditempatkan. Dalam diagram konteks, sistem dianggap sebuah objek yang tidak
dijelaskan secara rinci karena yng ditekankan adalah interaksi sistem dengan

lingkungan yang akan mengaksesnya.
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2.3.2.2. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD —-DAD/Diagram Alir Data) memperlihatkan
hubungan fungsional dari nilai yang dihitung oleh sistem, termasuk nilai masukan,
nilai keluaran, serta tempat penyimpanan internal. DAD adalah gambaran grafis
yang memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam objek kemudian melewati
proses yang mentransformasinya ke tujuan yang lain, yang ada pada objek lain.
DAD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD merupakan alat yang
digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structured
analysis and design). DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini,
karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur jelas.
Beberapa simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram (DFD) antara
lain:
1. External Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan
suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan
menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external
entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat
berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan

luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.
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2. Data Flow (arus data)
Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini
mengalir diantara proses (process), simpanan data (data strore) dan kesatuan
luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat
berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Process (proses)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang , mesin
atau kompuiter dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow
diagram (PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atua komputer,
sedangkan untuk logical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya
menunjukkan proses dari komputer. Setiap proses harus diberi penjelasan
yang lengkap meliputu identifikasi proses, nama proses dam pemroses.

4. Data Store (simpanan luar)
Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa,
yaitu suatu file atau database di sistem komputer, suatu arsip atau catatan
manual, suatu kotak tempat data di meja seseorang, suatu tabel acuan manual,
dan suatu agenda atau buku.

2.3.2.3. Diagram E-R (Entity Relationship Diagram)
ERD adalah peralatan yang berfungsi untuk menggambarkan relasi atau

hubungan dari dua file atau dua tabel yang dapat digolongkan dalam tiga macam

bentuk relasi, yaitu satu — satu (1 — 1), satu — banyak (1 — N), banyak — banyak (N

— N)[1]. Model entity relationship yang berisi komponen — komponen himpunan
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entitas dan himpunan relasi yang masing—masing dilengkapi dengan atribut—
atribut yang merepresentasikan seluruh fakta yang kita tinjau digambarkan lebih
sistematis dengan menggunakan Diagram E-R. Pembuatan Diagram E-R meliputi

tahap — tahap berikut:

a. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan entitas yang akan terlihat.

b. Menentukan atribut — atribut key dari masing — masing himpunan entitas.

c. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan relasi di antara himpunan
entitas—himpunan entitas yang ada beserta foreign key yang terdapat pada
relasi tersebut.

d. Menentukan derajat atau kardinalitas relasi untuk setiap himpunan relasi.

e. Melengkapi himpunan entitas dan himpunan relasi dengan atribut — atribut
deskriptif (non key).

2.3.2.4. Struktur menu
Struktur menu merupakan gambaran mengenai struktur menu program yang

akan dibuat yang digambarkan dalam bentuk diagram.

2.3.2.5. Kamus Data (Data Dictionary)

Kamus data adalah peralatan yang ikut berperan dalam perancangan dan
pembangunan sistem informasi karena berfungsi untuk menjelaskan arti aliran
data dan penyimpanan dalam penggambaran pada data flow diagram,
mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran, dan
menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir

dalam sistem tersebut.
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2.3.3. Pengertian Internet

Internet adalah himpunan informasi dan sumber daya komputer yang paling
besar di dunia. Internet merupakan koneksi berbagai macam jaringan komputer
dengan berbagai jenis hardware dan teknologi yang berbeda[4]. Komunikasi yang
dibangun pada jaringan internet menggunakan mekanisme tertentu yang disebut
dengan protocol. Protocol yang digunakan untuk menjalankan komunikasi antar
jaringan komputer pada internet ini adalah Transmission Control Protocol/
Internet Protocol (TCP/IP). Dengan menggunakan protokol yang sama yaitu
TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah.
TCP/IP pada awal perkembangannya digunakan oleh Defense Advanced Research
Project Agency (DARPA) untuk membangun jaringan untuk keperluan militer.
Nama TCP/IP sendiri diambil dari nama protokol pada layer network yaitu
Internet Protocol (IP) dan protokol pada layer transfort yaitu Transmission
Control Protocol (TCP). Dengan mengacu pada nama ini, TCP/IP internet
kemudian sering disebut sebagai Internet. Arsitektur protokol TCP/IP ini dapat
dimodelkan dengan empat layer sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar

berikut.

APLICATION LAYER
[HTTP, FTP, SMTP, dll}

TRANSPORT LAYER
(TCP, UDP)

INTERNET LAYER
(IP, ICMP, ARP)

NETWORK INTERFACE LAYER
(Ethernet, X25, SLIP, PPP)

U

| PHYSICAL LAYER ‘

Gambar 2.2. Arsitektur Protokol TCP/IP
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TCP/IP terdiri dari empat lapis kumpulan protokol yang bertingkat. Empat
tingkat itu adalah :
1. Application Layer, yaitu layer yang bertanggung jawab terhadap aplikasi-
aplikasi yang menggunakan TCP/IP.
2. Transport Layer, yaitu layer yang bertanggung jawab memberikan layanan
pengiriman data dari satu node ke node yang lain.
3. Internet Layer, yaitu layer yang menentukan jenis datagram dan
menangani perutean data yang dikirim.
4. Network Interface Layer, yaitu layer yang bertanggung jawab untuk
mengirim dan menerima data pada media fisik transmisi yang digunakan.
Proses yang terjadi pada internet mempunyai mekanisme yang telah diatur
berdasarkan protokol standar. Proses yang terjadi di internet adalah ada satu
program yang meminta kepada program yang lain untuk memberikan suatu
layanan. Dua program tersebut dapat terletak dalam subnet yang sama ataupun
berbeda. Komputer dengan program yang meminta layanan disebut dengan client

sedangkan yang memberikan layanan disebut server. COL[7]

CLIENT SYSTEM SERVER SYSTEM

Program
Prograga

driver
driver

TCP/IP
Internet

Gambar 2.3. Model Client Server Internet



26

2.3.4. Web Server

Web server adalah server internet yang mampu melayani koneksi transfer data
dalam protokol HTTP. Web server dirancang untuk melayani bahasa jenis data,
mulai dari text, hypertext, gambar (image), suara, plug in, dan lain sebagainya.
Web server pada umumnya melayani data dalam bentuk file HTML.

2.3.5. Domain Name Server (DNS)

Untuk mengidentifikasi suatu entitas, protokol TCP/IP menggunakan alamat
IP. Namun apabila dalam aplikasi setiap orang harus menghafal alamat IP untuk
melakukan komunikasi bisa berakibat timbulnya kesulitan untuk mengingat.
Apalagi jika perkembangan internet sudah demikian pesat. Untuk itu protokol
TCP/IP memiliki suatu metode untuk membuat suatu map yang menterjemahkan
nama kepada alamat IP atau sebaliknya. Metode ini disebut juga sebagai Domain
Name System (DNS).

Domain Name System (DNS) adalah distribute database system yang
digunakan untuk pencarian nama komputer (name resolution) di jaringan yang
mengunakan TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). DNS
biasa digunakan pada aplikasi yang terhubung ke Internet seperti web browser
atau e-mail, dimana DNS membantu memetakan host name sebuah komputer ke
IP address. Selain digunakan di Internet, DNS juga dapat di implementasikan ke
private network atau intranet dimana DNS memiliki keunggulan seperti[7]:

1. Mudah, DNS sangat mudah karena user tidak lagi direpotkan untuk mengingat

IP address sebuah komputer cukup host name (nama Komputer).
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2. Konsisten, IP address sebuah komputer bisa berubah tapi host name tidak
berubah.

3. Simple, user hanya menggunakan satu nama domain untuk mencari baik di
Internet maupun di Intranet.

2.3.6. Pengertian World Wide Web (WWW)

World Wide Web (WWW) merupakan suatu sistem penyedia informasi
dengan skala yang besar yang mengelola informasi tersebut secara terdistribusi
dalam internet dengan menggunakan teknologi hypermedia.

WWW mempunyai karakteristik :

a. Dukungan interface yang terintegrasi
WWW menyediakan suatu interface yang terintegrasi terhadap protokol,
format data, sistem pengalamatan, dan lain-lain sehingga berbagai macam
layanan dan basis data yang ada di internet dapat diakses secara langsung.

b. Kemudahan pada sisi pengguna
WWW mendukung secara transparan sebagian besar aplikasi-aplikasi yang
terdapat di internet seperti layanan telnet, gopher, anonymous ftp, finger, dan
lain — lain. Kombinasi layanan ini memberikan user interface yang
terintegrasidengan aplikasi — aplikasi internet yang lain.

c. Kemudahan dalam perkembangan
Kapabilitas server WWW dapat dikembangkan secara mudah dengan
menggunakan standar PHP antara server WWW dengan alplikasi yang lain.
Program PHP juga memungkinkan perubahan informasi secara dinamis yang

dapat diperoleh secara real time.
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d. Tidak tergantung pada flatform tertentu

WWW memungkinkan seseorang dapat membangun server WWW di

berbagai sistem yang berlainan dan memberikan informasi dalam bentuk

hypermedia. WWW tidak didesain untuk mendukung sistem tertentu.

WWW menggunakan model client server. WWW juga menggunakan ekspresi
informasi, transfer informasi, metode penamaan informasi yang standar sehingga
dapat memproses dan mentransfer informasi secara terdistribusi yang dilakukan
secara sistematik.

Informasi yang terdistribusi disimpan di dalam server WWW dan user
mengakses informasi tersebut menggunakan suatu software yang disebut dengan
browser. Server menyimpan informasi di dalam file-file terstruktur menggunakan
Hypertext Markup Language (HTML). Hypertext merupakan kumpulan teks-teks
yang saling berhubungan satu sama lainnya. Hypermedia serupa dengan hypertext,
hanya saja media yang digunakan bukan hanya teks akan tetapi meliputi juga
audio, image, dan video.

WWW menggunakan standar untuk mencapai konsistensi dalam
menghasilkan dan melakukan transfer informasi. WWW menggunakan HTML
sebagai standar produksi informasi dengan menggunakan Hypertext Transfer
Protocol (HTTP) sebagai standar transfer informasi. WWW menggunakan standar
penamaan Yyang disebut dengan Universal Resource Locator (URL) untuk
mendukung penyediaan informasi secara universal dalam server yang

terdistribusi.
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2.3.7. Pengertian HTTP

HTTP merupakan sebuah protokol yang didesain untuk men-trasfer
informasi dalam bentuk hypermedia antara server dengan sebuah client. HTTP
juga men-transfer data suatu informasi melalui header-nya. Header HTTP ini
merupakan bentuk pengembangan dari Multipurpose Internet Mail Extentions
(MIMESs). Pengembangan ini memungkinkan HTTP untuk ment-ransfer informasi
dalam bentuk biner dan informasi dalam bentuk yang tidak standar yang berhasil
dinegosiasi antara server dan client. Secara umum, delay akan terjadi pada saat
melakukan suatu negosiasi sebelum proses transfer data. Karena lama dari delay
yang disebabkan oleh overhead akan menjadi relative lebih besar pada transfer
data yang sebetulnya singkat.

HTTP merupakan protokol yang sederhana yang didesain untuk mereduksi
delay. HTTP merupakan protokol yang bersifat stateless, sehingga server akan
memproses setiap request dari user secara terpisah dari request yang lain,
independen terhadap request yang sebelumnya. HTTP menggunakan 8 bit untuk
mentransfer semua tipe data yang mungkin.

Mekanisme yang terjadi pada HTTP bila suatu client menginginkan layanan dari
server dibagi dalam 4 langkah, yaitu :
1. Connection Setup

Client mengakses sebuah server dengan menggunakan internet address dan

port number. Default dari port number adalah 80.
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2. Request
Client mengirimkan message berupa informasi dari metode transaksi dan
kapabilitas client.

3. Response
Server mengirimkan response kepada client sesudah client itu menyelesaikan
request-nya. Response message meliputi informasi dari transaksi dan data
yang diminta.

4. Connection Release

Client mengakhiri koneksi ke server.

CLIENT SETUP SERVER

REQUEST

RESPONSE

REQUEST

(ad/a

RESPONSE

RELEASE

Gambar 2.4 Proses Koneksi Protokol HTTP antara client dan server

2.3.8. Aplikasi Program Berbasis Web

Banyak situs internet yang memiliki halaman dengan sifat statis seperti
profil perusahaan, artikel, dan keterangan-keterangan lain. Situs ini mempunyai
dokumen dengan teks yang sederhana, image dan hyperlinks ke dokumen yang
dimilikinya. Untuk mengembangkan situs yang bersifat statis, kita menggunakan
teknologi client side. HTML dan Cascading Style Sheet (CSS) dapat digunakan

untuk mengatur struktur dan menampilkan halaman isi. Seandainya ingin



31

diperindah dapat ditambahkan script yang sifatnya client side, seperti JavaScript,
Jscript ataupun VBScript.

Dengan berkembangnya internet, situs yang ada di internet tidak hanya
berfungsi untuk mempresentasikan content tetapi cenderung berupa aplikasi yang
kebanyakan terhubung ke suatu basis data. Pada tahapan ini situs akan bersifat
dinamis, karena content yang dipresentasikan akan bervariasi dan berubah-ubah
sesuai dengan data yang diminta dan action dari user. Untuk mengembangkan
situs yang dinamis diperlukan teknologi server side seperti PHP, ASP, Perl dan
CGI yang lain. Dengan teknologi server side kita dapat mengembangkan suatu
aplikasi berbasis internet yang dapat mengahsilkan dan menampilkan content
secara dinamis.

Pada saat ada suatu request dari browser, server web akan melakukan
langkah-langkah :
a. Membaca request yang dikirim oleh browser
b. Mencari dan menemukan halaman di server
c. Mengirim halaman yang diminta melalui internet ke browser.
Pada saat ada suatu request dari browser, server web akan melakukan langkah
— langkah :
a. Membaca request yang dikirim dari browser.
b. Mencari dan menemukan halaman di server.
c. Menterjemahkan perintah yang diberikan oleh bahasa program server-side
menjadi halaman HTML.

d. Mengirim halaman yang diminta melalui internet ke browser.
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Perbedaan utama antara HTML dengan bahasa server side adalah HTML
diterjemahkan oleh client browser, tidak dieksekusi di server.

Dengan membuat kode yang dapat di eksekusi pada server, kita dapat
menciptakan banyak sekali aplikasi yang bersifat dinamis dan dapat dikendalikan
oleh user melalui browser.

Beberapa kelebihan teknologi server side dibandingkan dengan HTML :

a. Memberikan kemudahan untuk mengedit suatu content suatu halaman web,
pengeditan dapat dilakukan dengan meng-update content dalam suatu basis
data dan tidak lagi pada kode HTML nya.

b. Dapat membuat halaman yang dapat di kostumisasi penampilannya sesuai
dengan keinginan user.

c. Dapat menampilkan dan melakukan perubahan data pada basis data yang
dapat dilakukan melalui halaman web itu sendiri.

d. Memperoleh feedback dari user yang mengembalikan informasi berdasarkan
isian yang disediakan untuk user.

2.3.9. Bahasa Pemrograman Yang digunakan

2.3.9.1. PHP (Pesonal Home Page)

PHP adalah salah satu bahasa sever-side yang didesain khusus untuk aplikasi
web. PHP dahulunya merupakan proyek pribadi dari Rasmus Lerdorf (dengan
dikeluarkannya php versi 1) yang digunakan untuk membuat home page
pribadinya. Versi pertama ini berupa kumpulan script PERL. Untuk versi

keduanya, Rasmus menulis ulang script-script PERL tersebut menngunakan
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bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form html dan koneksi

MYSQL. Adapun PHP didapat dari singkatan Personal Home Pages.

PHP merupakan bahasa script yang digunakan untuk membuat halaman web
yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang ditampilkan dibuat saat halaman itu
diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client
selalu yang terbaru. Semua svript PHP dieksekusi pada server dimana script
tersebut dijalankan. Oleh karena itu, spesifikasi server lebih berpengaruh pada
eksekusi dari script PHP daripada spesifikasi client. Namun tetap diperhatikan
bahwa halaman web yang dihasilkan tentunya harus dapat dibuka oleh browser

pada client.

PHP masuk kedalam kategori server-side scripting dimana browser pada
client tidak lagi bertanggung jawab dalam menjalankan kode-kode PHP[8],

melainkan web server proses ini diilustrasikan kedalam gambar berikut.

¢ 'Web Server (Apache] @

Request
Fila php Fil= php
Fil=php
i @ :M
Php Engina

—

Gambar 2.5 PHP Server side scripting

Pertama-tama web browser pada client me-request sebuah file (1). Dalam
kasus ini bagaimanapun juga file yang di-request ber-ekstensi/berakhiran .php
(contoh: File.php), tanda bahwa didalam file tersebut terkandung kode-kode PHP

yang perlu diproses oleh server. Web server mengenali file ini dan tidak mengirim
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file tersebut langsung ke browser, tetapi dikirim ke PHP scripting engine (2)
(mesin pengolah kode-kode PHP). PHP engine merupakan komponen perangkat
lunak dari server yang mampu mengartikan kode-kode PHP dan memberikan
output dalam kode HTML. Setiap kode PHP dapat memberikan output kode
HTML yang berbeda, tergantung pada jenis request dari client (browser). Proses
tersebut membangkitkan halaman HTML secara dinamis lalu dikirimkan kembali
ke client (browser) untuk merespon terhadap request yang sebelumnya telah
dikirimkan.

Pemrograman disisi server biasanya digunakan untuk membuat sebuah
website yang interaktif yang dihubungkan kedalam basis data atau data store lain.
2.3.9.2. HTML (Hypertext Markup Language)

Untuk menyediakan informasi terdistribusi dalam suatu bentuk yang
terintegrasi, di perlukan suatu standart untuk mengekspresikan informasi HTML
merupakan bahasa yang digunakan oleh WWW untuk konsistensi ekspresi suatu
informasi. Sebuah dokumen hypermedia meliputi teks, image, suara, video, dan
tape, informasi yang lain. HTML juga dapat menghubungkan informasi dalam
dokmen yang berbeda. Bahasa HTML bersifat independen terhadap fletform
sehingga dapat digunakan tanpa adanya batasan dari jenis hardware maupun
software.
2.3.9.3. Javascript

Javascript diperkenalkan pertama kali oleh Netscape pada tahun 1995. Pada
awalnya bahasa ini dinamakan “LiveScript” yang berfungsi sebagai bahasa

sederhana untuk browser Netscape Navigator 2. Pada masa itu bahasa ini banyak
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di kritik karena kurang aman, pengembangannya yang terkesan buru buru dan
tidak ada pesan kesalahan yang di tampilkan setiap kali kita membuat kesalahan
pada saat menyusun suatu program. Kemudian sejalan dengan sedang giatnya
kerjasama antara Netscape dan Sun (pengembang bahasa pemrograman “Java” )
pada masa itu, maka Netscape memberikan nama “JavaScript” kepada bahasa
tersebut pada tanggal 4 desember 1995. Pada saat yang bersamaan Microsoft
sendiri mencoba untuk mengadaptasikan teknologi ini yang mereka sebut sebagai
“Jscript” di browser Internet Explorer 3.

Javascript adalah bahasa yang berbentuk kumpulan skrip yang pada fungsinya
berjalan pada suatu dokumen HTML, sepanjang sejarah internet bahasa ini adalah
bahasa skrip pertama untuk web. Bahasa ini adalah bahasa pemrograman untuk
memberikan kemampuan tambahan terhadap bahasa HTML dengan mengijinkan
pengeksekusian perintah perintah di sisi user, yang artinya di sisi browser bukan
di sisi server web.

Javascript bergantung kepada browser(navigator) yang memanggil halaman
web yang berisi skrip skrip dari Javascript dan tentu saja terselip di dalam
dokumen HTML. Javascript juga tidak memerlukan kompilator atau penterjemah
khusus untuk menjalankannya (pada kenyataannya kompilator Javascript sendiri
sudah termasuk di dalam browser tersebut). Lain halnya dengan bahasa “Java”
(dengan mana JavaScript selalu di banding bandingkan) yang memerlukan
kompilator khusus untuk menterjemahkannya di sisi user/klien.

Javascript merupakan suatu bahasa yang perkembangannya lambat di

bandingkan dengan Java yang berkembang sangat cepat. Di Javascript Kita tidak
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mungkin menyembunyikan kode skrip yang kita tulis, kode langsung di tulis di
dalam dokumen HTML dan sangat mudah terlihat, sedangkan di Java, kode sudah
berbentuk setengah terkompilasi (dalam bentuk applet) dan tidak mungkin terlihat
dari dalam dokumen HTML, satu mesin virtual di sisi user yang bertanggung
jawab untuk menterjemahkan program di dalam applet tersebut setiap kali
halaman HTML vyang memuat applet tersebut dipanggil oleh browser.
Dibandingkan dengan applet java yang cukup lambat dibuka oleh browser, bisa
kita katakan bahwa Javascript cukup cepat di panggil(di load) oleh navigator.

JavaScript sendiri merupakan bahasa yang mudah dipahami, dalam artian
diperlukan skill novice atau dasar untuk mengerti bahasa ini, jika anda sudah
terbiasa dan mengenal konsep bahasa pemrograman visual, maupun Java ataupun
C, akan sangat mudah untuk memahami konsep Javascript.

JavaScript adalah bahasa yang “case sensitive” artinya membedakan
penamaan variabel dan fungsi yang menggunakan huruf besar dan huruf kecil,
contoh variabel atau fungsi dengan nama TEST berbeda dengan variabel dengan
nama test. Dan yang terakhir seperti bahasa Java ataupun C, setiap instruksi
diakhiri dengan karakter titik koma (;).
2.3.9.4. CSS (Cascading Style Sheet)

Cascadding stylesheet (CSS) adalah bahasa stylesheet yang digunakan untuk
mengatur tampilan suatu dokumen yang ditulis dalam bahasa markup[2].

CSS digunakan terutama untuk memisahkan antara isi dokumen (yang ditulis
denganHTML atau bahasa markup lainnya) dengan presentasi dokumen (yang

ditulis dengan CSS). Pemisahan ini dapat meningkatkan aksesibilitasi isi,
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memberikan lebih banyak keleluasaan dan kontrol terhadap tampilan, dan
mengurangi kompleksitas serta pengulangan pada struktur isi.

CSS memungkinkan halaman yang sama untuk menampilkan cara yang
berbeda, seperti mrelalui layar, cetak, suara (sewaktu dibacakan oleh browser
basis suara atau pembaca layar), dan juga alat pembaca braille, halaman HTML
atau XML yang sama juga dapat ditampilkan secara berbeda, baik dari segi gaya

tampilan atau skema warna dengan menggunakan CSS.



